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Abstrak  

Mahasiswa perlu menguasai soft – skill yang memadai sebagai persiapan terjun ke dunia kerja 
atau dunia usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa sajakah soft skill yang penting 
dikuasai oleh mahasiswa dan untuk mengetahui bagaimanakah strategi pembinaannya. 
Penelitian kualitatif ini menetapi prosedur studi literatur. Hasil kajian terhadap 106 dokumen 
artikel menghasilkan gambaran tentang soft skill dasar yang perlu dikuasai mahasiswa, yaitu 
komunikasi, leadership dan kerja tim, serta soft skill pendukung seperti berfikir kritis, tanggung 
jawab, etika kerja, interpersonal,  kolaborasi, problem solving dan kepercayaan diri. Adapun 
strategi pembinaan soft skill mahasiswa perlu dilakukan secara terintegrasi dipandu visi misi 
intitusi melalui kegiatan kurikuler, kegiatan ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler yang diperkuat 
dengan rangsangan penyelenggaraan event dan didukung dengan pembentukan komunitas dan 
penerapan kebijakan kode etik mahasiswa dan tata tertib serta di-back-up dengan sistem 
informasi kegiatan organisasi kemahasiswaan berbasis web. Sebagai antisipasi perubahan yang 
semakin cepat, maka soft skill yang diperlukan untuk menghadapi revolusi industri 4.0 tetap 
harus mendapat perhatian. Begitu juga soft skill yang terkait dengan nilai – nilai agama juga tetap 
harus dikembangkan untuk menjaga eksistensi generasi mendatang dari gempuran perubahan 
nilai sebagai dampak revolusi industri 4.0 
 
Kata kunci: strategi pembinaan, pembinaan soft skill, soft skill mahasiswa, pembinaan terintegrasi 
 

Abstract 
 
College students need to master adequate soft skills as a preparation for entering the world of work or the 
world of business. This study aims to determine what soft skills are important to be mastered by students and 
to find out how their coaching strategies are. This qualitative research fulfills the literature study procedure. 
The results of the study of 106 article documents resulted in an overview of the basic soft skills that students 
need to master, namely communication, leadership and teamwork, as well as supporting soft skills such as 
critical thinking, responsibility, work ethics, interpersonal, collaboration, problem solving and self-confidence. 
The strategy of developing student soft skills needs to be carried out in an integrated manner guided by the 
institutional vision and mission between curricular activities, co-curricular activities, and extracurricular 
activities which are strengthened by stimulation to organize events and are supported by community formation 
and application of student code of ethics and rules policies and back-up with an information system web-based 
student organization activities. In anticipation of faster changes, the soft skills needed to face the industrial 
revolution 4.0 still need attention. Likewise, soft skills related to religious values must also be developed to 
maintain the existence of future generations from the onslaught of value changes as a result of the industrial 

revolution 4.0. 
 
Keyword : coaching strategies, soft skill development, student soft skills, integrated coaching 
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PENDAHULUAN  

 

Sumber daya manusia merupakan 

investasi yang paling berharga dan utama 

(Suryanto, et.al., 2018). Perkembangan 

masyarakat dan dunia kerja pada era global 

membutuhkan sumber daya manusia yang 

makin kompetitf, sehingga perguruan tinggi 

dituntut untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, baik dalam bidang hard skills 

maupun soft skills (Rusdiana & Nasihudin, 

2018), akademik dan atau profesional 

(Nugraha, et.al., 2015),  serta siap kerja 

(Hora, Benbow and Smolarek, 2018; 

Hernawati, et.al., 2015). Pada sisi lain 

perguruan tinggi juga dituntut mendidik 

mahasiswa mampu menjadi agent of change 

dan social control (Suroto (2016), serta 

mampu berpikir kritis sehingga bisa menjadi 

pemimpin di negeri sendiri (Maharrani, 

2016).  

Mahasiswa sebagai generasi penerus 

pembangunan perlu dibina dan diarahkan 

supaya berprestasi secara akademik, dan  

setelah lulus bisa menjadi tenaga kerja yang 

mandiri ataupun  berprestasi dalam bidang 

wirausaha (Suryanto, et.al., 2018). 

Mahasiswa perlu didorong seoptimal 

mungkin untuk menggali pengalaman dari 

kegiatan kemahasiswaan agar memiliki nilai 

lebih. Maka kegiatan – kegiatan  

ekstrakurikuler dan nonkurikuler perlu 

dihargai dalam bentuk pemberian satuan 

kredit prestasi, seperti halnya pemberian 

satuan kredit semester pada kegiatan 

intrakurikuler dan kokurikuler dalam bentuk 

SKPI (Pemberlakuan Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah) (Rusdiana & Nasihudin, 

2018). 

Kemampuan soft skill pada dunia 

kerja dihargai melebihi Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) (Lisdiantini, Utomo dan 

Afandi, 2019). Faktanya terdapat gap yang 

cukup tinggi antara penguasaan soft skill soft 

skill mahasiswa dengan kebutuhan dalam 

dunia kerja (Kadir, Made, Ikhfan dan Haris, 

2017), sehingga lulusan baru gagal 

memenuhi harapan pengusaha dalam 

pengembangan soft skill (Stollar, et.al., 

2018). Sinergi antara kompetensi Hard skill 

dan Soft skill adalah sangat penting untuk 

kesuksesan bukan hanya dunia kerja, tetapi 

juga dalam bidang usaha dan kehidupan 

secara umum (Suryanto, et.al., 2018). Maka 

perguruan tinggi diharapkan semakin fokus 

untuk memastikan bahwa lulusannya 

memiliki soft skill (Hora, Benbow dan 

Smolarek, 2018) yang dibutuhkan untuk 

memecahkan tantangan teknis yang 

kompleks, bekerja dalam tim lintas disiplin 

dan juga menangani masalah sosial dan 

budaya (Cukierman & Palmieri, 2014). 

Sedemikian penting penguasaan soft-

skill bagi mahasiswa menjadikan kajian 

tentang soft-skill tetap relevan seiring 

perubahan yang semakin cepat dan 

kompleks yang menuntut peningkatan 

penguasaan soft skill agar ketika lulus 

nantinya lebih siap terjun pada dunia kerja, 

dunia usaha sekaligus sebagai calon 

pemimpin di tengah masyarakat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apa sajakah 

soft skill yang penting dikuasai oleh 

mahasiswa dan untuk mengetahui 

bagaimanakah metoda pembinaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif deskriptif ini 

menyandarkan sumber informasi sekunder 

berupa dokumen (Satori & Komariah, 2014). 

Dokumen yang diteliti berupa artikel ilmiah 
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yang sesuai tema ‘soft skill mahasiswa’ dan 

sudah diterbitkan dalam jurnal ilmiah.   

Langkah pengumpulan data 

kepustakaan menggunakan program Publish 

or Perish dengan pemilihan kata kunci yang 

relevan. Tahap pengecekan jurnal dilakukan 

dengan meneliti kejelasan nama jurnal, 

volume, nomor dan tahun terbit.  

Tahapan analisa penelitian meliputi 

reduksi, penyajian dan konklusi–verifikasi 

(Sugiyono, 2018). Review terhadap artikel 

dilakukan untuk mengetahui relevansinya 

dengan tema penelitian. Dokumen artikel 

yang tidak relevan disisihkan. Adapun 

penambahan dokumen artikel menggunakan 

mesin pencari google scholar, SSRN dan 

RePEc. Hasil review diklasifikasikan dan 

disintesis untuk disajikan agar memberikan 

wawasan baru. 

Perunutan literatur terkait dengan 

tema soft skill mahasiswa mendapatkan 106 

artikel. Terdapat 88 artikel berbahasa 

Indonesia dengan penulis utama dari dalam 

negeri, sedangkan 18 artikel berbahasa 

Inggris dengan penulis utama dari luar 

negeri.  

 

HASIL PENELITIAN 

Soft-skill 

Perusahaan akan memilih, melatih 

dan mengembangan Knowledge Skill dan 

Attitude (KSA) yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan (Manuhutu et.al. 

(2020). Pada sisi lain lembaga pendidikan 

berupaya menghasilkan lulusan yang akan 

mampu memenuhi kriteria KSA yang 

dibutuhkan dunia usaha (Prihatiningsih, 

2018), dan menjadikannya sebagai rujukan 

dalam pengembangan kurikulum 

(Lisdiantini, Utomo dan Afandi, 2019); 

dengan tetap mengacu pada visi misi dan 

tujuan lembaga. 

Skill mencakup hardskill dan soft skill. 

Hard skill menunjukkan kemampuan khusus 

untuk melakukan pekerjaan tertentu, 

sedangkan Soft Skills menunjukkan 

kompetensi transversal pribadi seperti bakat 

sosial, kemampuan bahasa dan komunikasi, 

keramahan dan kemampuan bekerja dalam 

tim dan ciri-ciri kepribadian lain yang 

menjadi ciri hubungan antar manusia. 

(Cimatti, 2016).  

Soft skill yang dianggap penting untuk 

dikuasai oleh mahasiswa agar nantinya lulus 

siap kerja ataupun siap usaha disajikan pada 

Tabel 1. Kelompok  Soft skill yang dipandang 

paling penting oleh para peneliti adalah 

komunikasi, leadership dan kerja tim. 

Kemampuan komunikasi, leadership dan 

kerja tim merupakan soft skill dasar yang 

secara tradisional harus dimiliki seseorang 

yang terlibat dalam organisasi maupun 

dalam interaksi bisnis.  

Kelompok soft skill berikutnya yang 

dipandang penting adalah berfikir kritis, 

tanggung jawab, etika, interpersonal,  

kepercayaan diri,  kolaborasi dan problem 

solving. Soft skill berfikir kritis, tanggung 

jawab, etika kerja, interpersonal,  kolaborasi, 

problem solving dan kepercayaan diri  

merupakan kemampuan berikutnya yang 

akan mendukung kesuksesan dalam karir 

ataupun dalam berbisnis. Soft skill  etika 

kerja penting untuk menjaga nilai kebaikan 

dan keberkahan pada kegiatan organisasi 

bisnis dan aktivitas pada dunia bisnis. 
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Tabel 1. Soft skill yang penting untuk dikuasai mahasiswa 

No Soft skill  Peneliti dan tahun 

1 Komunikasi  Adamu, Umar & Buba (2017); Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Apiola & Laakso (2020); Barros & Bittercourt 
(2018); Budiono, Rosalia dan Muflihah (2017); Burhanudin, Zain dan Hasbiyallah (2020); Escudeiro & Escudeiro 
(2012); Hernawati et.al. (2015); Hora, Benbow dan Smolarek (2018); Kadir, Made dan Haris (2017); Kaitlyn 
et.al. (2018); Karimi (2020); Lisdiantini et.al. (2019); Malinda et.al. (2019); Meeks (2017); Murtianingsih (2018); 
Nur & Ramli (2017); Putri & Fridayati (2020); Rusdiana & Nasihudin (2018); Saiyad (2018); Stollar et.al. (2018); 
Suranto & Rusdianti (2018) 

2 Leadership  Adamu, Umar & Buba (2017); Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Barros & Bittercourt (2018); Budiono, Rosalia 
dan Muflihah (2017); Hernawati et.al. (2015); Kaitlyn et.al. (2018); Karimi (2020); Murtianingsih (2018); 
Rusdiana & Nasihudin (2018); Saiyad (2018); Stollar et.al. (2018); Suranto & Rusdianti (2018); Suryanto et.al. 
(2018); Vera (2020) 

3 Kerja tim Adamu, Umar & Buba (2017); Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Cukierman & Palmieri (2014); Efendi (2019); 
Escudeiro & Escudeiro (2012); Lisdiantini et.al. (2019); Malinda et.al. (2019); Natalina, Suryawati dan Susanti 
(2011); Rusdiana & Nasihudin (2018); Suranto & Rusdianti (2018); Saiyad (2018);  Vera (2020); Zuhra & 
Armida (2020).  

4 Berfikir kritis Adamu, Umar & Buba (2017); Apiola & Laakso (2020); Hosseini, Tajvidi & Kerremans, (2018); Kosasih (2016); 
Maharani (2016); Munajat, Hurri & Siwiyanti (2016); Natalina, Suryawati dan Susanti (2011); Santia (2016); 
Zuhro & Armida, 2020) 

5 Tanggung jawab Amelia (2018); Basri & Dwiningrum (2020); Hemafitria, Rohani & Novianty (2014); Hosseini, Tajvidi & 
Kerremans (2018); Kosasih (2016); Saiyad (2018); Yuliana (2016); Zainullah, Mudana & Maryati (2020) 

6 Etika kerja Adamu, Umar & Buba (2017); Burhanudin, Zain dan Hasbiyallah (2020); Hernawati et.al. (2015); M;alinda et.al. 
(2019); Putri & Fridayati (2020); Zuhra & Armida (2020) 

7 Interpersonal Barros & Bittercourt (2018); Basri & Dwiningrum (2020); Kadir, Made dan Haris (2017); Karimi (2020); 
Lisdiantini et.al. (2019); Oviyanti (2016); Suplet et.al. (2019) 

8 Kerjasama, kolaborasi, 
networking 

Apiola & Laakso (2020); Karimi (2020); Murtianingsih (2018); Putri & Fridayati (2020); Suranto & Rusdianti 
(2018); Zuhro & Armida (2020)  

9 Problem solving, decission 
making 

Adamu, Umar & Buba (2017); Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Barros & Bittercourt (2018); Suranto & Rusdianti 
(2018): Zuhro & Armida (2020) 

10 Kepercayaan diri Cahyadiana (2020); Murtianingsih (2018); Natalina, Suryawati dan Susanti, (2011); Putri & Fridayati, (2020); 
Pihasniwati, Slamet & Muslimah (2014) 

11 Kreativitas Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Apiola & Laakso (2020); Karimi (2020); Natalina, Suryawati dan Susanti (2011) 

12 Integritas, komitmen Budiono, Rosalia dan Muflihah (2017); Putri & Fridayati (2020); Stollar et.al. (2018); Zuhro & Armida (2020) 

13 Kepekaan kultural, penyesuaian 
norma, fleksibel 

Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Lisdiantini et.al. (2019); Putri & Fridayati (2020); Zuhro & Armida (2020) 

14 Entrepreneurship  Adamu, Umar & Buba (2017); Muawwanah, Khairawati & Sasono (2019); Suryanto et.al. (2018) 

15 Manajemen waktu Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Natalina, Suryawati dan Susanti (2011); Zuhro & Armida (2020) 

16 Self management Barros & Bittercourt (2018); Cahyadiana (2020); Hernawati et.al. (2015) 

17 Disiplin  Amelia (2018); Putri & Fridayati (2020); Yuliana (2018) 

18 Kemandirian Basri & Dwiningrum (2020); Natalina, Suryawati dan Susanti (2011); Zuhro & Armida (2020) 

19 Longlife learner, kemauan 
belajar 

Adamu, Umar & Buba (2017); Saiyad (2018); Zuhro & Armida (2020) 

20 Kegigihan, etos kerja, handal Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Apiola & Laakso (2020); Zuhra & Armida (2020) 

21 Profesionalisme Kaitlyn et.al. (2018); Saiyad (2018) 

22 Manajemen informasi  Adamu, Umar & Buba (2017); Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018) 

23 Attitude Burhanudin, Zain dan Hasbiyallah (2020), Putri & Fridayati (2020) 

24 Manajemen konflik Ansar, Arifin dan Ikhfan (2018); Suranto & Rusdianti (2018) 

25 Manajemen dan organisasi Barros & Bittercourt (2018); Bunda & Giatman (2015) 

26 Motivasi Natalina, Suryawati dan Susanti (2011), Zuhro & Armida (2020) 

27 Kecakapan berbahasa Efendi (2019); Putri & Fridayati (2020) 

28 Manajemen diri Cahyadiana (2020); Zuhro & Armida (2020) 

29 Menyimak dan menyampaikan 
pendapat 

Efendi (2019); Zuhro & Armida (2020) 

33 Ketaatan religius  Nur & Ramli (2017); Riyadhi, Mujahidah & Khamim (2020).  

30 Kejujuran Basri & Dwiningrum (2020); Lisdiantini et.al. (2019) 

31 Kemampuan adaptasi thd 
perubahan 

Budiono, Rosalia dan Muflihah (2017) 

32 Digital capital, kecerdasan 
komputasi, Multiple intelligence 

Apiola & Laakso (2020) 

(sumber; data diolah, 2021)
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Meski demikian bukan berarti soft 

skill  lainnya tidak penting. Misal kecerdasan 

komputasi dan digital capital (Apiola & 

Laakso, 2020) adalah soft skill yang penting 

pada era revolusi industri 4.0 dimana 

aktivitas organisasi ataupun kegiatan bisnis 

sudah bergantung kepada sarana teknologi 

informasi berjejaring maya. Soft skill digital 

capital dan kecerdasan akan menjadi 

kebutuhan pada hampir setiap orang untuk 

berinteraksi dan bertransaksi.. 

Soft skill ketaatan religius (Nur & 

Ramli, 2017) adalah soft skill yang penting, 

bahkan seharusnya menjadi soft skill penting 

yang harus dimiliki oleh setiap orang 

beragama. Penguasaan soft skill ketaatan 

religius akan menjadikan seorang pegawai 

perusahaan ataupun seorang pebisnis 

senantiasa sadar agar aktivitas kerja ataupun 

bisnisnya menjadi aktivitas duniawi yang 

bernilai ukhrowi. Perkembangan soft skill 

ketaatan religius ini berada pada 

pertarungan arus sekulerisasi dan kesadaran 

beragama. Jika mayoritas para pegawai 

ataupun pelaku bisnis menguasai soft skill 

ketaatan religius dan didukung dengan 

penguasaan tata aturan bisnis yang 

dibenarkan agama, maka akan menjadikan 

dunia kerja ataupun dunia bisnis menjadi 

lingkungan interaksi yang ramah terhadap 

nilai – nilai religiusitas agama. Sehingga 

aktivitas dan interaksi dalam dunia kerja dan 

dinia bisnis juga akan diliputi keberkahan 

dari perkembangan karir ataupun usaha 

bisnisnya.   

  

Pembelajaran Soft-skill 

Adapun pendekatan pembelajaran 

soft skill yang disarankan atau tengah 

dijalankan adalah melalui kegiatan intra 

intra kurikuler (klasikal), ekstra kurikuler 

(pelatihan, workshop) dan kegiatan non 

kurikuler (organisasi mahasiswa). Ketiga 

jenis pola kegiatan tersebut 

diimplementasikan secara relatif merata. 

Tabel 2. Pendekatan pembelajaran soft skill 

No Metode pembelajaran 

Kurikuler  
(terintegrasi, 
klasikal) 

Amalia & Bintari (2016); Amelia (2018); Ansar, 
Arifi & Ikhfan (2018); Barros & Bittencourt 
(2018); Burhanudin, Zain & Hasbiyallah 
(2020); Cukierman & Palmieri (2014); Dau 
(2020); Ezza (2017); Gautam (2016); Hidayati, 
Malinda et.al. (2019); Mardinawati & 
Ardiansyah (2015); Murtianingsih (2019); 
Nufus (2019); Saiyad (2018); Santia (2016); 
Stollar et.al. (2018); Susandini & Faidal (2019);; 
Sutrisno & Karjanto (2014);  Vera (2020); 
Widyastomo, Indriati dan Perdana (2018); 
Wijana (2015); Yuliana (2016) 

Ekstra 
kurikuler 
(pelatihan) 

Adamu, Umar & Buba (2017); Efendi (2019); 
Escuidero & Escuidero (2012); Ezza (2017); 
Gautam (2016); Hernawati et.al. (2015); 
Hidayati, Mardinawati & Ardiansyah (2015); 
Lisdiantini, Utomo & Afandi (2019);  Meeks 
(2017); Nufus (2019); Rozikin & Suryanthi & 
Marhaeni (2020); Stollar et.al. (2018);  
Suprianto, Kholida & Andi (2017); Suryanto 
et.al. (2018); Syaharuddin et.al.  (2020); Vera 
(2020); Yusuf (2018); 

Non kurikuler, 
(organisasi 
mahasiswa) 

Hakim, Wahyudin & Thomas (2016); 
Hasanuddin (2018); Hemafitria, Rohani & 
Novianty (2014); Heryati & Rusdiana (2018); 
Hidayati, Mardinawati & Ardiansyah (2015); 
Irmayanti, Nuraima & Styaningrum (2020); 
Khozin, Pelupessy & Husein (2018); Maharani 
(2016); Rusdiana & Nasihudin (2018);; 
Saputro, Kusmanto & Turnip (2016); Suranto & 
Rusdianti (2018); Suroto (2016); Nur & Ramli 
(2017);; Zainullah, Mudana & Maryati (2020); 

(Sumber: olah data, 2021) 

Pembelajaran soft skill  secara 

kurikuler dengan menginternalisasikan pada 

materi perkuliahan. Hal itu bisa dilakukan 

melalui integrasi pendidikan karakter 

melalui materi ajar (Malinda et.al., 2019; 

Wijana, 2015; Yuliana, 2016), bisa juga 

dengan pemilihan metode pembelajaran 

yang relevan (Amalia & Bintari, 2016; 

Amelia, 2018; Ansar, Arifin dan Ikhfan, 2020; 

Barros & Bittencort, 2018; Cahyadiana, 2020; 

Burhanudin & Zain, 2020; Murtiyaningsih, 

2018; Noviyanti & Soepriyanto, 2010; Santia, 

2016; Suprianto, Kholida dan Andi, 2017; 

Susandini & Faidal, 2019; Sutrisno & 

Karjanto, 2014; Syarif, 2011). Pola klasikal 
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juga baik untuk menanamkan soft skill 

menyangkut nilai, misalnya etika kerja, 

ketaatan religius, kejujuran.  

Pembelajaran soft skill secara ekstra 

kurikuler mempunyai bentuk yang berbeda – 

beda, diantaranya adalah melalui pelatihan 

(Adamu, Umar dan Buba, 2017; Escudeiro & 

Escudeiro, 2012; Suryathi & Marhaeni, 

2020), workshop Syaharudin et.al., 2020), 

pendampingan (Said, 2016) ataupun 

kegiatan tambahan lainnya, semisal club 

(Efendi, 2019; Hernawati et.al., 2019).  

Penyelenggaraan tersebut bisa dalam 

konteks pengabdian dosen, atapun 

diprogramkan melalui P3M, program studi,  

kemahasiswaan, atau lembaga lain yang 

relevan.  

Rangsangan pembelajaran soft skill 

juga bisa didukung melalui penyelenggaraan 

event seperti entrepreneurship expo 

(Nursyamsi, Rahmi dan Amenike, 2020), 

entrepreneurship award (Rahman & Junaidi, 

2019) yang berfungsi sebagai sarana 

sosialisasi sekaligus merangsang jiwa 

entrepreneurship mahasiswa. Cara lainnya 

adalah melalui pembentukan club (Efendi, 

2019) yang akan menjadi ikatan komunitas 

dan ajang sharing mahasiswa. 

Pembelajaran soft skill secara non 

kurikuler diselenggarakan melalui 

organisasi kemahasiswaan (ormawa). 

Organisasi mahasiswa khususnya intra 

kampus sebagai resmi memerlukan 

komunikasi dan kerjasama yang baik antara 

kampus dengan aktivis organisasi 

mahasiswa (Saputra, Kusmanto dan Turnip, 

2016) agar sejak perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan  kegiatan – kegiatan organisasi 

mahasiswa terarah sesuai visi misi (Affandi, 

2020) dan tujuan institusi serta 

pembelajaran soft skill yang akan 

dikembangkan.  

Pembelajaran soft skill secara non 

kurikuler bisa didukung dengan penerapan 

kebijakan tentang tata krama dan etika 

mahasiswa yang dipertegas dengan aturan / 

tata tertib (Ningrum, Khaidir dan Alhadi, 

2018). Dengan demikian pembinaan soft skill 

mahasiswa berlangsung secara 

komprehensif secara intra kurikuler, ekstra 

kurikuler, non – kurikuler yang didukung 

dengan pembentukan klub/komunitas soft 

skill, penyelenggaraan event ekspresi / 

lomba serta penerapan kode etik dan aturan.  

Pembinaan soft-skill melalui ormawa 

Pembinaan mahasiswa bisa 

dikelompokkan menjadi bidang pendidikan 

dan penalaran, minat dan bakat, 

kesejahteraan mahasiswa, dan pengabdian 

pada masyarakat (Armida, Yuhendri dan 

Richard, 2016; Zuhri & Irwansyah, 2017), 

serta pesantren (Rahman & Junaidi, 2019). 

Organisasi kemahasiswaan (ormawa) 

mempunyai fungsi strategis sebagai 

inkubator menyiapkan agent of change dan 

social control (Suroto, 2016) serta calon 

pemimpin masyarakat di masa depan 

(Maharani, 2016). Kegiatan kemahasiswaan 

menjadi sarana pengembangan dan 

pembinaan mahasiswa untuk meningkatkan 

pengetahuan, memperluas pengalaman dan 

integritas kepribadian, sesuai visi misi dan 

tujuan institusi. Maka pembinaan ormawa 

hendaknya dilaksanakan dengan secara 

terarah, terencana, teratur, 

berkesinambungan, dengan kesadaran dan 

bertanggung jawab (Rahayu, 2018), sehingga 

tidak terjebak pada kegiatan sebatas 

eksistensi organisasi (Suroto, 2016).  
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Wadah dan bentuk kegiatan 

pembinaan soft skill dilaksanakan oleh  

ormawa dengan berbagai kegiatan, 

diantaranya adalah BEM, MPM, HMJ, dan 

UKM (Basri & Dwiningrum, 2020; Munajat, 

Hurri dan Sriwiyanti, 2016), Pramuka: 

PRADIK, DIKSAR, PKSC dan latihan 

(Hemafitri, Rohani dan Novianty, 2014), LDK 

(Lembaga Dakwah Kampus): kajian rutin 

mingguan (liqo’at), tadabbur alam/outbond, 

bedah buku, ta’lim rutin ba’da 

dzuhur,memperingati hari-hari besar islam, 

MABIT (Malam Bina Iman dan Takwa), dan 

kegiatan sosial/peduli saudara muslim 

(Khozin, Pelupesy dan Husein, 2018), 

internalisasi nlai – nilai Islam (Riyadhi, 

Mujahidah dan Khamim, 2020). 

Soft skill yang berkembang melalui 

ormawa meliputi komunikasi, kerjasama tim, 

leadership, networking, problem solving, 

mengelola konflik (Suranto & Rusdianti, 

2018), kemandirian, kreatifitas, tanggung 

jawab, kejujuran, akuntabilitas anggaran, 

dan manajemen waktu (Basri & Dwiningrum, 

2020), disiplin, rasa percaya, kerja sama, rasa 

hormat, kepedulian, tanggung jawab, 

nasionalisme, bersahabat, kewarganegaraan 

(Hemafitria, Rohani dan Novianty, 2014), 

civic skill (Hidayah & Sunarso, 2017), 

tanggung jawab, ilmiah (Kosasih, 2016), 

berfikir kritis, pemecahan masalah (Munajat, 

Hurri dan Sriwiyanti, 2016), komunikasi, 

ketaatan religius (Nur & Ramli, 2017), 

interpersonal (Oviyanti, 2016), efikasi diri 

(Pihasniwati, Slamet dan Muslimah, 2014), 

kearifan lokal (Suroto, 2016), dan solidaritas 

(Zainullah, Mudana dan Maryati, 2020).  

Softskill yang berkembang melalui 

organisasi mahasiswa meski tidak nampak 

identik dari urutan kepentingannya dengan 

rekomendasi tentang soft skill yang penting 

untuk dikuasai oleh mahasiswa (tabel 1),, 

tetapi relatif selaras dilihat dari 

keragamannya. Artinya perkembangan soft 

skill secara non kurikuler sebaiknya sinergis 

dengan pengebangan soft skill melalui 

kegiatan kurikuler maupun ekstra kurikuler.  

Pengelolaan pembinaan soft skill 

mahasiswa akan lebih terbantu dengan 

Sistem Informasi Administrasi Kegiatan 

Organisasi Kemahasiswaan berbasis web 

untuk mempermudah pengadministrasian 

dan pemanfaatan data (Kanhi & Tjandrarini, 

2012). Misalnya untuk perancangan Sistem 

Kredit Prestasi Ekstrakurikuler Mahasiswa 

(SKPEM) oleh lembaga terkait semacam Soft 

Skill Centre (Suharso & Lusiana, 2016).  

Pengelolaan pengembangan soft skill 

yang komprehensif akan memadukan 

kegiatan kurikuler akademik, kegiatan ko-

kurikuler, dan ekstrakurikuler sebagai satu 

kesatuan kesatuan (Santoso, Sudimin dan 

Elyadi, 2020), yang diperkuat dengan 

rangsangan berbagai event (Nursyamsi, 

Rahmi dan Amenike, 2020; Rahman & 

Junaidi, 2019), didukung dengan 

pembentukan komunitas (Efendi, 2019), 

penerapan kebijakan kode etik mahasiswa 

dan tata tertib (Ningrum, Khaidir dan Alhadi, 

2018), serta back up SIA kegiatan organisasi 

kemahasiswaan berbasis web (Kunh & 

Tjandrarini, 2012). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian review ini merangkum 

pendapat dari para peneliti dan 

menyimpulkan bahwa soft skill dasar yaitu 

komunikasi, leadership dan team work yang 

penting untuk dikuasai oleh mahasiswa 

hendaknya diprioritaskan utama dalam 
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upaya pembentukan soft skill yang bisa 

diselenggarakan secara masif melalui 

berbagai pendekatan, baik kurikuler, ekstra 

kurikuler maupun non kurikuler. 

Adapun soft skill yang bersifat 

advance yaitu berfikir kritis, tanggung jawab, 

etika kerja, interpersonal,  kolaborasi, 

problem solving dan kepercayaan diri  

hendaknya menjadi prioritas berikutnya 

dengan mempertimbangkan berbagai segi, 

termasuk potensi dan keminatan mahasiswa 

itu sendiri. 

Soft skill yang sekarang belum 

dipandang penting, tetapi proyeksi ke depan 

akan berperan penting, seperti digital capital 

dan kecerdasan komputasi, hendaknya tetap 

memperoleh perhatian untuk dibangun di 

kalangan mahasiswa. 

Soft skill yang dipandang kurang 

penting penting akan tetapi mempunyai nilai 

yang penting terhadap harkat kemanusiaan, 

seperti soft skill ketaatan religiusitas 

hendaknya tetap memperoleh perhatian 

untuk ditanamkan di kalangan mahasiswa.  

Pembentukan budaya mahasiswa 

yang berpijak pada pengembangan soft skill 

bisa dibarengi dengan pembentukan 

komunitas dan rangsangan rangsangan 

berbagai event, serta didukung dengan 

penerapan  kebijakan kode etik mahasiswa 

dan tata tertib serta back up SIA kegiatan 

organisasi kemahasiswaan berbasis web 

secara terpadu. 

 

SARAN 

1. Penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengeksplorasi soft skill yang diperlukan 

untuk menghadapi revolusi industri 4.0. 

2. Penelitian tentang soft skill yang berkaitan 

dengan nilai – nilai agama juga tetap harus 

dilakukan untuk menjaga eksistensi generasi 

mendatang dari gempuran perubahan nilai 

sebagai dampak revolusi industri 4.0 
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